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ABSTRAK

Mekanisme kerja dari obat antidiabetes salah satunya adalah dengan menginhibisi aktivitas
enzim o-glukosidase, sehingga pemecahan senyawa polisakarida menurun dan penyerapannya
berkurang. Pengobatan diabetes menggunakan tamanan obat telah dilakukan sejak jaman
dahulu. Delapan tanaman obat yang sering kali digunakan untuk pengobatan diabetes di
Indonesia adalah daun pulai (4/stonia scholaris (L.)R.Br.), daun sembung (Blumea balsamifera
(L.)D.C.), daun pepaya (Carica papaya L.), daun johar (Senna siamea L.). daun kumis kucing
(Orthosiphon aristatus (Blume)Miq.), daun jambu biji (Psidium guajava L.), herba meniran
(Phyllanthus niruri L.), dan buah pare (Momordica charantia L.). Dalam penelitian 1m diteliti
aktivitas peghambatan enzim o-glukosidase, sitotoksisitas, dan kandungan senyawa fitokimia
dari delapan tanaman obat yang sudah terbukti secara empiris sebagai antidiabetes. Masing-
masing tanaman diekstraksi menggunakan metode maserasi kinetik menggunakan etanol 70%
dan diuj1 aktivitas penghambtan enzim o- glucosidase secara in vitro, brine shrimp lethality test
(BSLT), dan penapisan senyawa fitokimia meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid
triterpenoid, minyak atsiri, dan kumarin. Hasil pengujian penghambatan enzim a-glucosidase
menunjukkan aktivitas penghambatan (ICsy dalam bpj) tertinggi pada herba meniran (29,48),
ditkuti oleh daun pulai (53,36), daun pepava (58,63), daun johar (66,97), daun sembung (91,42),
daun kumis kucing (131.,20), dan buah pare (132,98). upj sitotoksisitas (LCsy dalam bpg)
menunjukkan aktivitas tertinggi dimiliki oleh daun johar (62,52), ditkuti oleh herba meniran
(72,96), daun jambu bij1 (74,11), daun pulai (85,47), daun pepaya (90,84), buah pare (96,25),
daun kumis kucing (97,25), dan daun sembung (118,36). Penapisan fitokimia menunjukkan
bahwa daun pulai, daun johar, dan daun jambu biji memiliki kedelapan metabolit sekunder;
daun sembung tidak memiliki alkaloid dan kumarin; daun pepaya tidak memiliki minyak atsir1;
daun kumis kucing dan herba meniran tidak memiliki alkaloid; dan buah pare tidak memiliki
tanin dan kuinon,

Kata kunci . antidiabetes, a-glukosidase, BSLT, tanaman obat

ABSTRACT

Mechanism of antidiabetic drugs including a-glucosidase enzyme inhibition, so that the
polvsaccharides breakdown are decreasing and glucose absorption are less. Diabetic treatment
using medicinal plants has been carried out for a long time, eight of medicinal plants that
frequently used in Indonesia are alstonia leaves (Alstonia scholaris (L.)R.Br.), blumea leaves
(Blumea balsamifera (L.)D.C.), carica leaves (Carica papaya L.), senna leaves (Senna siamea
L.), orthosiphon leaves (Orthosiphon aristatus (Blume)Miq.), psidium leaves (Psidium guajava
L.), phvllanthus herbs (Phyllanthus niruri L.), and momordica fruit (Momordica charantia L.).
In this present study, we examined the a-glucosidase inhibitory activity, cytotoxicity, and
phytochemical constituents of eight Indonesian medicinal plants which empirically used as anti
diabetic. Each of medicinal plants were extracted by kinetic maceration using 70% ethanol and
examined using in vitro alpha glucosidase enzyme assay, brine shrimp lethality test (BSLT), and
screened its phytochemical constituents including alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid
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triterpenoid, essential oil, and coumarine. The result of a-glucosidase enzyme assay showed
highest inhibitory activity (ICsy in ppm) owned by phyvilanthus herbs (29,48), followed by
alstonia leaves (53,36), carica leaves (38,63), senna leaves (66,97), blumea leaves (91,42),
orthosiphon leaves (131,20), and momordica fruit (132,98). Cytotoxicity test (LCsy in ppm)
showed the highest activity owned by senna leaves (62,52), followed by phylanthus herbs
(72,96), psidium leaves (74,11), alstonia leaves (85,47), carica leaves (90,84), momordica fruit
(96,25), orthosiphon leaves (97,25), and blumea leaves (118,36). Phytochemical screening
showed that alstonia leaves, senna leaves, and psidium leaves have all eight secondary
metabolites; blumea leaves do not have alkaloids and coumarins; carica leaves do not have
essential oil; orthosiphon leaves and phyllanthus herbs do not have alkaloids; and momordica
fruit do not have tannin and quinones. This result prove that those medicinal plants are active
and have potential source for natural antidiabetic treatment. Therefore, it need to be examined
more intensively to find out its active phyvtochemical constituents.

Keywords
PENDAHULUAN
Diabetes mellitus merupakan penyakit

terpenting yang melibatkan kelenjar endokrin
pankreas. Manifestasi utama diabetes adalah
terjainya gangguan metabolisme
hiperglikemia. Diabetes mellitus memiliki
beberapa gejala khas, yaitu poliuria,
polidipsia, polifagia, berkurangnya berat
badan, asthenia, pandangan menjadi kabur,
luka yang sukar sembuh, dan mudah terjadi
iritasi. Sescorang disebut menderita diabetes
apabila gejala di atas timbul dalam waktu
lama, dengan kadar glukosa darah normal >
200mg/dL, sedangkan kadar glukosa darah
saat puasa > 126 mg/dL (Dept. Farmakologi
dan Terapeutik FKUI, 2007).

Berbagai pengobatan untuk mencegah dan
mengatasit diabetes telah dikembangkan,
termasuk pula penggunaan berbagai macam
tanaman obat. Berdasarkan pengamatan
penulis, beberapa tanaman obat yang diyakini
oleh masyarakat dapat menurunkan kadar
glukosa darah antara lain daun pulai, daun
sembung, daun pepaya, daun johar, daun
kumis kucing, daun jambu bij1, herba meniran
dan buah pare.

Nilubon dkk. (2006) melaporkan bahwa
pemberian oral ekstrak daun pulair (Alstonia
scholaris L.) pada tikus jantan terbukti
mampu menurunkan kadar gula darah. Kalyan
dkk. (2013) melaporkan bahwa ekstrak daun
sembung (Blumea balsamifera (L.)DC)
mampu menurunkan kadar glukosa darah
pada streptozotosin tikus. Penelitian yang
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dilakukan oleh Samuel (2013) melaporkan
bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papava
L.) dapat meningkatkan persentase aktivitas
penghambatan enzim a-amylase. Kumar dkk.
(2010) melaporkan adanya penurunan kadar
gula darah pada tikus yang telah diinduksi
glukosa oleh ekstrak daun johar (Senna
siamea L.). Mohamed (2011) melaporkan
bahwa  ekstrak daun kumis  kucing
(Orthosiphon aristatus (Blume)Miq.) pada
tikus menggunakan subcutaneous glucose
tolerance test positif menurunkan kadar gula
darah., Pemberian ekstrak etanolik daun jambu
biji (Psidium guajava L.) secara per oral
dilaporkan mampu menurunkan kadar gula
darah pada tikus Wistar (Mazumdar dkk.,
2015). Ekstrak herba meniran (Phyllanthus
niruri L.) (Okoli dkk., 2010) dan Ekstrak buah
pare (Momordica charantia L.) (Jaipul dkk.,

2011) juga dilaporkan memiliki efek
antidiabetik.
Penelitian ini menguji aktivitas

antidiabetik ekstrak etanolik dari delapan
macam tanaman obat menggunakan metode
penghambatan terhadap aktivitas enzim a-
glukosidase  secara  in  vitro  dengan
menggunakan akarbose sebagai  kontrol
positif. Dalam penelitian ini juga dilakukan
uji toksisitas secara BSLT (Brine Shrimp
Lethality Test) sebagai uji pendahuluan hayati.

METODE
Penyiapan Bahan Tanaman Obat.
Kedelapan tamaman obat diperoleh dari
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Badan Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(BALITRO) kemudian dideterminasi di
Herbarium Bogoriense, Bidang Botam Pusat
Penelitian Biologi-LIPI Bogor dan di Pusat
Konservasi Tumbuhan-Kebun Raya Bogor.
Tanaman  obat  kemudin  dikeringkan
menggunakan oven, dan dihaluskan hingga
derajat halus tertentu, yaitu ayakan 4/18.

Ekstraksi. Sebanyak 350 gram masing-
masing simplisia diekstraksi dengan cara
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Satu bagian serbuk kering dari masing-masing
simplisia dimaserasi selama 4 jam. Maserat
dipisahkan dan proses diulangi hingga
didapatkan maserat yang cenderung jernih.
Semua maserat dikumpulkan dan dipekatkan
dengan penguap vakum serta diuapkan di atas
penangas air pada temperaturnya 40°C hingga
diperoleh ekstrak kental.

Penapisan Fitokimia. Ekstak kental dari
masing-masing tanaman diuji  kandungan
fitokimianya terhadap senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin, kumarin, saponin, kuinon,
steroid triterpenoid, dan minyak atsiri menurut
metode Farnsworth (1996).

Uji BSLT. Tahap i1 dilakukan mengikuti
metode Meyer (1982). Disiapkan sembilan
vial untuk tiga tingkat konsentrasi yaitu
1000,100, dan 10 bpj dan 1 vial untuk kontrol
masing masing konsentrasi. Larutan induk
dibuat dengan 50 mg ekstrak yang dilarutkan
dalam 5 mL pelarut yang sesuai. Jika sampel
sukar larut dalam air laut, tambahkan
dimetilsulfoksida (DMSO) 1% sebanyak 0,1
uL. Ke dalam  masing-masing  vial
dimasukkan air laut kira-kira 3 mL dan 10
ckor naupln udang laut, selanjutnya
ditambahkan air laut sampai diperoleh 5 mL.
Untuk setiap konsentrasi dilakukan 3 kali
pengulangan. Dihitung tingkat kematian
dengan membandingkan antara jumlah larva
yang mati dibagl dengan jumlah total larva.

Uji Inhibisi a-Glukosidase. Dilakukan
dalam larutan dapar fosfat pH 7 konsentrasi
0,01; 0,1; dan 0,2 M serta ditambahkan p-
nitrofenil- o- D- glukopiranosida 2 mM
sebelum diuji menggunakan microplate
reader. Digunakan bovine serum albumin
sebagai pembawa enzim a-glukosidase.
Larutan uji dibuat dalaam lima konsentrasi
berbeda untuk masing-masing ekstrak, yaitu
25, 75, 125, 175, dan 225 uL/mL. Campuran
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larutan yang siap diuji diinkubasi selama 25
menit pada suhu 37°C. Inkubasi dihentikan
dengan menambahkan 1000 pL natrium
karbonat 0,2 M. Jumlah p-nitrofenol yang
dibebaskan diukur menggunakan
spektrofotometer  absorbance  microplate
reader pada panjang gelombang 405 nm. Hal
tersbut juga dilakukan untuk larutan uji tanpa
enzim, serta larutan standar akarbose dan
kuersetin baik menggunakan enzim maupun
tanpa menggunakan enzim, larutan kontrol,
dan larutan blanko.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi tanaman menunjukkan
bahwa kedelapan tanman obat vyang
digunakan dalam penelitian in1 adalah benar
daun pulai (Alstonia scholaris (L.)R.Br.),
daun  sembung  (Blumea  balsamifera
(L.)D.C.), daun pepaya (Carica papaya L.),
daun johar (Semna siamea L.), daun kumis
kucing (Orthosiphon aristatus (Blume)Miq.),
daun jambu biji (Psidium guajava L.), herba
meniran (Phyllanthus niruri L.), dan buah
pare (Momordica charantia L.).

Penapisan fitokimia bertujuan untuk
mengidentifikasi golongan senyawa kimia
metabolit sekunder yang terkandung di dalam
ckstrak sebagai golongan senyawa yang
memiliki aktivitas hayati. Dari hasil penelitian
ini diketahui bahwa daun pulai, daun johar,
dan daun jambu bijn memiliki kedelapan
kandungan senyawa fitokimia yang diuji
(Tabel 1). Daun sembung tidak memiliki
golongan senyawa alkaloid dan saponin, daun
pepaya tidak memiliki golongan senyawa
minyak atsiri, daun kumis kucing dan herba
meniran tidak memiliki senyawa golongan
alkaloid, dan buah pare tidak memiliki
senyawa golongan kuinon.
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Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia ekstrak Etanol
dari Delapan Simplisia
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Keterangan :

A = Daun Pulai

B = Daun Sembung
C = Daun Pepava
D = Daun Johar

E = Daun Kumis kucing
F = Daun Jambu biji

G = Herba Meniran

H = Buah Pare

Ekstrak delapan jenis simplisia diuji
aktivitas hayatinya menggunakan metode
BSLT dengan tiga konsentrasi berbeda, yaitu
1000, 100, 10 bp;. Hasil pengujian toksisitas
dengan metode BSLT terhadap ekstrak
delapan jenis simplisia menunjukkan adanya
efek hayati. Menurut Meyer (1982), suatu
sampel dikatakan memperlihatkan toksisitas
terhadap larva udang bila mempunyai LC50 <
1000 bpy.

Hasil wuj1 aktivitas hayati (Tabel 2)
menunjukkan bahwa hasil uj1 aktivitas hayati
(Lcso) pada ekstrak daun sembung (118,36
bpj) kurang aktif dibandingkan ekstrak dari
simplisia lain. Hal ini diduga berkaitan
dengan kandungan senyawa daun sembung,
dimana hanya memiliki golongan senyawa
flavonoid, tanin, kuinon, steroid/triterpenoid
dan minyak atsiri. Sedangkan daun johar
menunjukkan hasil uji aktivitas hayati yang
paling aktif dibandingkan ekstrak dari
simplisia lain dengan nilai LC50 yang paling
rendah, yaitu 62,52 bpj. Kandungan senyawa
kimia  daun  johar  memiliki  efek
hepatoprotektif yang dapat menghambat
kerusakan hati. Sifat toksik dari daun johar
diperkirakan disebabkan oleh kandungan
senyawa yang ada di dalamnya, yaitu senyawa
flavonoid, alkaloid yang akan merangsang sel-
sel fagosit untuk melakukan respon
fagositosis terhadap larva udang Artemia
salina Leach.
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Tabel 2. Hasil Uji BSLT Ekstrak Etanol dari
Delapan Simplisia

— 160 3 IE{? g 0 83 4700
o 10D 2 4 4,¥2
T 1 12 3,82
D= if x ;?ﬁ j:i 1183586
Sembume : g
SRS Tp 1 o 3,86
TG 3 o778 T.0l
2 2 1,67 470 00B44S
e LT 1 15,69 3,99
1000 3 100 509
ﬁﬁ 108 ! 37,38 5..".‘{.1 61,3173
o 16 1 17 38 4 08
Daun 160 3 10 g 0z
Komas 100 2 45,45 4,28 97,255
Kpclne 10 1 .23 3,47
Daem 1000 3 100 B0%
Jmabe 100 2 0 5,00 74,1140
BEijl 18 1 14,33 402
T 3 10D 200
*.II-I-::;; 106 2 57,14 5,18 12,9625
s T 1 11.1% 378
1860 3 160 2,00
?J‘;E: T 44,12 4,85 96,24
1o 1 B 14 3,40

Ekstrak etanol 70% daun pulai (A/stonia
scholaris (L.) R. Br.), daun sembung (Blumea
balsamifera (L.)DC.), daun pepava (Carica
papava L1..), daun johar (Senna siamea L.),
daun kumis Kkucing (Orthosiphon airstatus
(Blume)Miq.), daun jambu biji (Psidium
guajava L.), herba meniran (Phyllanthus
niruri  L.) dan buah pare (Momordica
charantia L.) dilakukan uji  aktivitas
penghambatan enzim a-glukosidase dengan
akarbose dan kuersetin sebagai kontrol positif.
Hasil pengujian aktivitas penghambatan
enzim  a-glukosidase terhadap  ekstrak
menunjukkan adanya efek hipoglikemik.
Enzim a-glukosidase menghidrolisis p-
nitrofenil- a- D- glukopiranosida menjadi p-
nitrofenol yang berwarna kuning. Akftivitas
penghambatan ekstrak terhadap a-glukosidase
ditentukan dari serapan p-nitrofenol yang

terbentuk dan diukur dengan
Spektrofotometer ELISA  Reader pada
panjang gelombang 405 nm. Nila1 ICs
merupakan bilangan yang menunjukkan
konsentrasi ekstrak (bpj) vyang mampu
menghambat 50%  aktivitas enzim a-
glukosidase.
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Tabel 3. Hasil Uy Aktivitas Penghambatan Enzim
a-Glukosidase ekstrak dari Delapan Simplisia

Daun pulm 53, 36 BT.95
Daun sembung 91,42 59,33
Daun popayu 3B.63 91,78
Daun johar -h;t,'l'-' :-::'i.lt-..'_"
Daun kumis kucing 131,20 87,11

Daun jambu b 9921 BH,99

-1 . ] Lr 1 e L] b -

Herba memiman AR R
N Buah pare 132,98 8221
q F.usersetin | § R X 37

16 Akarbose 41.14 90,61

Dar1 data Tabel 3 menunjukkan bahwa %
inhibisi dar1 delapan jenis eksrak pada kadar
tertinggi (225 pg/mL) memiiki % inhibisi
terkuat pada herba meniran sebesar 92.36%.
Hasil uji aktivitas penghambatan terhadap
enzim a-glukosidase pada ekstrak etanol 70%
masing-masing simplisia menunjukkan nilai
ICso yang mendekati mla1 1Csp kontrol positif
berupa akarbose dan kuersetin. Kekuatan
penghambatan enzim a-glukosidase dari herba
meniran  bahkan lebih tinggi dibanding
kuersetin dan akarbose.

Pada ekstrak etanol 70% herba meniran
menunjukkan  hasil  yang lebith  aktif
dibandingkan ektrak etanol 70% dari simplisia
lain dengan nilai I1Cso 29,48 bpj. Hal ini
diduga  disebabkan adanya kandungan
senyawa golongan polifenol seperti flavonoid,
saponin dan tanin yang diperkirakan berada
dalam jumlah yang cukup besar pada herba
meniran sehingga dapat menurunkan kadar
gula dalam darah (Okoli dkk., 2010). Dari
data pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa
ckstrak etanol 70% dari delapan jenis
simplisia memiliki  efek penghambatan
terhadap enzim a-glukosidase secara in-vitro,
schingga dapat dundikasikan sebagai obat
berbasis bahan alam sebagai antidiabetes.

KESIMPULAN

Hasil uj1 aktivitas hayati secara BSLT pada
kedelapan ekstrak menunjukkan bahwa
ckstrak etanol 70% delapan jenis simplisia
yang ditelii  memiliki aktivitas hayati
terhadap Artemia salina Leach. Aktivitas
(LCso0) yang paling tinggi adalah daun johar
62,52 bpj, dukuti herba meniran 72,96 bpj,
dan yang memiliki aktivitas terendah adalah
daun sembung 118,36 bpy.
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Hasil uji penghambatan aktivitas enzim a-
glukosidase menunjukkan bahwa bahwa
ekstrak etanol 70% masing-masing simplisia
memiliki aktivitas penghambatan terhadap
enzim a-glukosidase secara in-vitro dan dapat
diindikasikan sebagai antidiabetes. Ekstrak
herba meniran memiliki persen inhibisi yang
lebih tinggi dar1 kontrol positif akarbose dan
kuersetin, dengan % inhibisi sebesar 92,36%,
dan ICso sebesar 29,48 bp;.
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